
 
Habitat: Jurnal Ilmiah Ilmu Hewani dan Peternakan 

Volume. 3 No. 1 Tahun 2025 
e-ISSN : 3046-5370, dan p-ISSN : 3046-5354, Hal. 01-17 

DOI:  https://doi.org/10.62951/habitat.v3i1.99  
Available online at: https://journal.asrihindo.or.id/index.php/Habitat  

 

Received: Desember 17, 2024; Revised: Desember 31,2024; Accepted: Januari 19, 2025; Online Available: Januari 21, 2025;    
 
 
 
 
 
 

Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Bisnis Peternakan Babi di 

Wilayah Kota Samarinda 

 
I Putu Gede Didik Widiarta1, Cori Qamara2* 

1-2 Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia 

 

 
Alamat: Rektorat Gunung Kelua Jalan Kuaro, Samarinda 75123 

Korespondensi penulis: coriqamara@gmail.com* 

 
Abstract.Pig farming is crucial in local economies and food security, providing a vital protein source and 

economic opportunities. In Samarinda City, East Kalimantan, the sector demonstrates significant potential due 

to abundant natural resources and rising market demand, contributing 15% of the province’s pork production in 

2024. This study examines strategies for developing pig farming businesses in Samarinda City using a mixed-

methods approach, integrating descriptive and analytical methods. Data were collected through surveys and 

interviews with 50 respondents, including farmers, traders, and policymakers, complemented by secondary data 

from government agencies. Analytical tools such as SWOT, Location Quotient (LQ), and multiple regression were 

employed. The findings reveal that Samarinda Utara and Palaran have the highest specialization in pig farming, 

with LQ values of 1.8 and 1.7, supported by ample land and feed resources. Key drivers of farmer income include 

production scale and policy support, while high feed costs, comprising up to 70% of production expenses, remain 

a significant challenge. Recommendations include diversifying pork-based products, adopting modern 

technologies, strengthening policies, and improving distribution infrastructure. This research provides actionable 

insights to enhance the sustainability and competitiveness of pig farming, contributing to regional economic 

development and agricultural resilience. 
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Abstrak. Peternakan babi memiliki peran penting dalam perekonomian lokal dan ketahanan pangan, menyediakan 

sumber protein vital serta peluang ekonomi. Di Samarinda, Kalimantan Timur, sektor ini menunjukkan potensi 

besar berkat sumber daya alam yang melimpah dan permintaan pasar yang terus meningkat, menyumbang 15% 

dari total produksi daging babi di provinsi pada tahun 2024. Penelitian ini mengkaji strategi pengembangan 

peternakan babi di Samarinda menggunakan pendekatan campuran yang mengintegrasikan metode deskriptif dan 

analitik. Data dikumpulkan melalui survei dan wawancara dengan 50 responden, termasuk peternak, pedagang, 

dan pemangku kebijakan, serta data sekunder dari instansi pemerintah. Alat analisis yang digunakan meliputi 

SWOT, Location Quotient (LQ), dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Samarinda 

Utara dan Palaran memiliki spesialisasi tinggi dalam peternakan babi dengan nilai LQ masing-masing sebesar 1,8 

dan 1,7, didukung oleh ketersediaan lahan dan sumber pakan yang melimpah. Faktor utama yang memengaruhi 

pendapatan peternak adalah skala produksi dan dukungan kebijakan, sedangkan tingginya biaya pakan, yang 

mencapai 70% dari total biaya produksi, menjadi tantangan signifikan. Rekomendasi meliputi diversifikasi produk 

olahan daging babi, adopsi teknologi modern, penguatan kebijakan pemerintah, dan peningkatan infrastruktur 

distribusi. Penelitian ini memberikan wawasan strategis untuk meningkatkan keberlanjutan dan daya saing 

peternakan babi, mendukung pengembangan ekonomi daerah. 

 

Kata kunci: Peternakan babi, Samarinda, Location Quotient, Analisis SWOT, Strategi Pengembangan 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Bisnis peternakan babi di Kota Samarinda menunjukkan potensi besar untuk 

berkembang, seiring dengan meningkatnya kebutuhan pasar dan kontribusinya terhadap 

perekonomian daerah. Subsektor peternakan secara keseluruhan telah menjadi bagian penting 

dari ekonomi Kalimantan Timur, berkontribusi sebesar 0,31% terhadap Pendapatan Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan pada tahun 2023, 
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meningkat dari tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). Peningkatan ini 

mencerminkan ruang pengembangan yang cukup besar, khususnya pada komoditas yang 

memiliki pasar stabil seperti peternakan babi, yang dapat menjadi pendorong ekonomi lokal. 

Keberadaan permintaan pasar yang konsisten juga memberikan peluang besar bagi pelaku 

usaha untuk berkontribusi pada penyediaan protein hewani di Kota Samarinda. 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa bisnis peternakan babi di Kota Samarinda 

menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Pada tahun 2023, populasi ternak babi 

di Kalimantan Timur mengalami penurunan drastis hingga 41,49% dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang mengakibatkan defisit pasokan daging babi sebesar 132,04 ton (BPS, 2024). 

Kondisi ini sebagian besar disebabkan oleh wabah penyakit, termasuk African Swine Fever 

(ASF), yang telah terbukti mengurangi populasi ternak babi secara signifikan di wilayah Asia 

Tenggara (Food and Agriculture Organization [FAO], 2020). Selain itu, fluktuasi harga pakan 

menjadi kendala utama, dengan pakan menyumbang hingga 70% dari total biaya produksi. 

Penelitian Wang et al. (2021) menunjukkan bahwa peningkatan harga bahan baku seperti 

jagung dan kedelai dapat mengurangi margin keuntungan peternak hingga 30%, yang 

berdampak langsung pada keberlanjutan bisnis peternakan. 

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, berbagai penelitian telah menyoroti 

pentingnya pengelolaan sumber daya lokal untuk meningkatkan efisiensi produksi. 

Kusumaningrum et al. (2022), menekankan bahwa pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

sumber pakan alternatif dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap pakan 

komersial sekaligus menekan biaya produksi. Selain itu, Sulfiar et al. (2020), menunjukkan 

bahwa analisis daya dukung wilayah diperlukan untuk memastikan pengelolaan sumber daya 

yang optimal dan berkelanjutan. Hal ini menjadi relevan di Kota Samarinda, di mana potensi 

pengelolaan sumber daya lokal yang belum dimanfaatkan sepenuhnya dapat menjadi solusi 

untuk memperkuat daya saing bisnis peternakan babi. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dinamika pasar daging babi di Kota 

Samarinda memiliki pola musiman, dengan permintaan yang meningkat selama periode 

tertentu, seperti perayaan besar. Namun, ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan 

sering kali menyebabkan volatilitas harga yang tinggi, yang berdampak pada stabilitas 

pendapatan peternak. Pratama dan Lestari (2022) menyebutkan bahwa ketidakseimbangan 

pasar ini dapat diatasi dengan strategi diversifikasi produk, penguatan infrastruktur distribusi, 

dan peningkatan akses ke pasar yang lebih luas. Kebijakan terkait impor daging babi juga 

memiliki dampak signifikan terhadap daya saing produk lokal, terutama jika tidak diiringi 
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dengan regulasi yang mendukung pengembangan peternakan lokal (Nicholson dan Snyder, 

2019). 

Penelitian ini telah memanfaatkan pendekatan berbasis data untuk menganalisis potensi 

dan tantangan dalam bisnis peternakan babi di Kota Samarinda. Pendekatan yang digunakan 

meliputi analisis SWOT, evaluasi dinamika populasi ternak, serta analisis daya dukung 

wilayah. Temuan menunjukkan bahwa kombinasi strategi berbasis teknologi modern, 

diversifikasi produk, serta penguatan kebijakan pemerintah dapat meningkatkan keberlanjutan 

dan daya saing bisnis peternakan babi. Rekomendasi yang dihasilkan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan sektor ini, baik dari aspek ekonomi maupun keberlanjutan 

lingkungan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengembangan bisnis peternakan babi merupakan bagian integral dari pembangunan 

sektor peternakan yang berbasis potensi wilayah. Teori pembangunan berkelanjutan menjadi 

landasan utama dalam analisis ini, mengingat pentingnya keseimbangan antara aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam aktivitas peternakan. Brundtland Commission (1987) 

mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan masa 

kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Dalam konteks peternakan babi, 

pendekatan ini relevan untuk memastikan bahwa pengelolaan usaha tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan produktivitas tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan, seperti 

pengelolaan limbah ternak yang efisien dan penggunaan sumber daya lokal secara optimal 

(Sulfiar et al., 2020). 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat penting 

dalam merumuskan strategi pengembangan peternakan babi. Teori ini digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberlanjutan bisnis. 

Penelitian oleh Rinaldi et al. (2019) menunjukkan bahwa kekuatan utama dalam peternakan 

babi terletak pada ketersediaan sumber daya lokal, seperti bahan pakan dan tenaga kerja. 

Namun, kelemahan yang sering dihadapi adalah rendahnya akses terhadap teknologi modern 

dan sistem pemasaran yang kurang berkembang. Peluang muncul dari permintaan pasar yang 

stabil dan dukungan kebijakan pemerintah, sementara ancaman terbesar berasal dari wabah 

penyakit ternak seperti African Swine Fever (ASF) dan fluktuasi harga bahan pakan. 

Teori ekonomi wilayah juga memberikan perspektif penting dalam mengkaji potensi 

pengembangan peternakan babi. Isard (1960) menjelaskan bahwa pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya wilayah yang optimal dapat meningkatkan daya saing sektor 



 
 
 
 

Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Bisnis Peternakan Babi 
 di Wilayah Kota Samarinda 

4          HABITAT - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

 
 

ekonomi tertentu, termasuk peternakan. Dalam penelitian oleh Dalle et al. (2023), analisis 

Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi wilayah dengan potensi unggulan 

dalam sektor peternakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah dengan konsentrasi 

peternakan yang tinggi cenderung memiliki efisiensi produksi yang lebih baik dan akses pasar 

yang lebih luas. Di Kota Samarinda, pendekatan ini dapat digunakan untuk memetakan area 

yang memiliki kapasitas terbaik untuk pengembangan bisnis peternakan babi. 

Selain itu, pendekatan rantai nilai (value chain analysis) memberikan wawasan tentang 

bagaimana meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha peternakan. Wea et al. (2021) 

menekankan pentingnya penguatan setiap mata rantai dalam proses produksi hingga pemasaran 

untuk meningkatkan nilai tambah produk. Dalam konteks peternakan babi, pengelolaan pakan 

yang efisien, manajemen kesehatan ternak, dan strategi pemasaran yang inovatif menjadi kunci 

untuk meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun regional. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa diversifikasi produk berbasis daging babi, seperti sosis dan dendeng, 

dapat menjadi strategi untuk memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan peternak. 

Penelitian sebelumnya juga menyoroti pentingnya adaptasi terhadap perubahan 

kebijakan dan regulasi. Ginting dan Sandy (2023) mencatat bahwa regulasi lokal sering kali 

menjadi tantangan bagi peternak, terutama dalam hal pengelolaan limbah dan lokasi usaha. 

Namun, kebijakan yang mendukung, seperti insentif untuk adopsi teknologi ramah lingkungan 

dan penyediaan infrastruktur pendukung, dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap keberlanjutan bisnis peternakan babi. 

Dengan demikian, teori-teori seperti analisis SWOT, Location Quotient, dan rantai nilai 

memberikan landasan yang kuat untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam 

pengembangan bisnis peternakan babi di Kota Samarinda. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor 

peternakan babi, dengan pendekatan yang berbasis pada potensi wilayah, inovasi teknologi, 

dan dukungan kebijakan yang terintegrasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 

analitis untuk menganalisis potensi dan strategi pengembangan bisnis peternakan babi di 

wilayah Kota Samarinda. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual 

potensi wilayah dan karakteristik peternakan babi di Kota Samarinda, sedangkan analisis 

strategis dilakukan untuk merumuskan langkah-langkah pengembangan bisnis berdasarkan 
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data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini dirancang dalam bentuk studi kasus, yang berfokus 

pada peternakan babi di Samarinda sebagai objek utama kajian. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternakan babi di Kota Samarinda, baik 

yang berskala kecil maupun besar. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria peternakan yang aktif beroperasi selama tiga tahun terakhir dan 

memiliki kapasitas produksi minimal 50 ekor per siklus. Sampel juga mencakup pemangku 

kepentingan seperti pemerintah daerah, penyedia pakan, dan pedagang daging babi. Sebanyak 

50 responden dipilih untuk mewakili peternak, pemangku kebijakan, dan pelaku pasar terkait. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam, kuesioner terstruktur, dan 

observasi lapangan. Wawancara dilakukan dengan peternak dan pemangku kepentingan untuk 

memperoleh informasi tentang kendala, potensi, dan strategi pengembangan bisnis. Kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai skala usaha, produksi, biaya, dan 

pendapatan peternakan. Observasi lapangan dilakukan untuk memvalidasi data dan memahami 

kondisi aktual peternakan, termasuk infrastruktur, manajemen pakan, dan sistem pengelolaan 

limbah. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi seperti laporan Badan Pusat Statistik 

(BPS), Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kalimantan Timur, serta jurnal dan artikel 

ilmiah yang relevan. Instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan Pearson Product-

Moment dan reliabilitasnya diuji dengan Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai koefisien validitas di atas 0,7 dan reliabilitas sebesar 0,85, yang mengindikasikan bahwa 

instrumen memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

 

Analisis Data 

Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis LQ digunakan untuk menentukan tingkat spesialisasi wilayah Samarinda 

dalam mendukung bisnis peternakan babi. Rumus yang digunakan adalah: 
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Interpretasi: 

LQ > 1: Wilayah memiliki spesialisasi. 

LQ = 1: Wilayah memiliki keseimbangan. 

LQ < 1: Wilayah tidak memiliki keunggulan spesialisasi. 

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman dalam bisnis peternakan babi di Kota Samarinda. Matriks SWOT disusun berdasarkan 

data primer yang diperoleh dari wawancara dan kuesioner. 

Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel biaya 

pakan (X1), skala produksi (X2), dan dukungan kebijakan (X3) terhadap pendapatan peternak 

(Y). Model regresi yang digunakan adalah: 

 

Keterangan: 

Y  : Pendapatan peternak (Rp/bulan) 

X1  : Biaya pakan (Rp/siklus) 

X2  : Skala produksi (ekor/siklus) 

X3  : Dukungan kebijakan (skor hasil kuesioner) 

β0  : Konstanta 

β1, β2, β3 : Koefisien regresi variabel independen 

ϵ  : Galat 

 

Model Penelitian 

Model penelitian ini dirancang untuk mengintegrasikan hasil analisis SWOT, LQ, dan 

regresi linier berganda untuk merumuskan strategi pengembangan. Analisis SWOT 

memberikan dasar untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang berpengaruh 

terhadap bisnis peternakan babi. Hasil dari analisis LQ digunakan untuk menentukan tingkat 

spesialisasi dan potensi wilayah di Kota Samarinda. Sementara itu, hasil analisis regresi linier 

memberikan gambaran mengenai pengaruh variabel-variabel kunci terhadap keberlanjutan 

bisnis peternakan babi. 
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Dengan mengombinasikan ketiga pendekatan ini, penelitian ini mampu memberikan 

rekomendasi strategis yang didasarkan pada data empiris, yang dapat mendukung 

pengembangan bisnis peternakan babi secara berkelanjutan di Kota Samarinda. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Kota Samarinda selama tiga bulan, dari Oktober hingga 

Desember 2024, dengan melibatkan 50 responden yang terdiri dari 37 peternak babi, 10 

pedagang daging babi, dan 3 pemangku kebijakan di sektor peternakan. Wawancara mendalam 

digunakan untuk menggali informasi terkait kendala, potensi, dan strategi pengembangan 

peternakan babi, sementara observasi lapangan dilakukan untuk menilai infrastruktur, 

manajemen pakan, dan pengelolaan limbah. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kalimantan Timur dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan untuk melengkapi 

analisis. 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Karakteristik Peternakan di Kota Samarinda 

Indikator Rata-Rata Standar Deviasi 

Skala Produksi (ekor/siklus) 75 12 

Biaya Pakan (Rp/siklus) 3.500.000 1.200.000 

Pendapatan (Rp/bulan) 10.500.000 2.300.000 

Sumber : Analisi Data Primer Penelitian (2024) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skala produksi peternakan babi 

di Kota Samarinda adalah 75 ekor per siklus, dengan standar deviasi sebesar 12 ekor, 

menandakan skala produksi yang relatif seragam. Biaya pakan rata-rata mencapai Rp 

3.500.000 per siklus dengan standar deviasi Rp 1.200.000, yang mencerminkan adanya 

ketidakefisienan dalam pengelolaan bahan pakan di beberapa peternakan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Wang et al. (2021), bahwa fluktuasi harga bahan baku dapat memengaruhi 

efisiensi biaya produksi. 

Pendapatan rata-rata peternak adalah Rp 10.500.000 per bulan, dengan standar deviasi 

Rp 2.300.000, menunjukkan variasi pendapatan yang signifikan akibat perbedaan skala usaha, 

manajemen pakan, dan akses pasar. Penelitian Kusumaningrum et al. (2022) juga menekankan 

bahwa pemanfaatan sumber daya lokal dapat meningkatkan efisiensi dan margin keuntungan 

peternak. Variasi dalam biaya pakan dan pendapatan menunjukkan perlunya strategi 

peningkatan efisiensi melalui inovasi teknologi dan pemanfaatan sumber daya lokal. 
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Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis Location Quotient (LQ) dilakukan untuk mengidentifikasi spesialisasi sektor 

peternakan babi di 10 kecamatan di Kota Samarinda. Berikut adalah hasil analisis berdasarkan 

data produksi, potensi wilayah, populasi ternak babi, serta kondisi sosial dan ekonomi. 

Tabel 2. Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Berdasarkan Kecamatan di Kota 

Samarinda 

Kecamatan 
Produksi 

Komoditas (ton) 

Total Produksi 

Kota (ton) 
LQ Interpretasi 

Samarinda 

Utara 
50 132 1,8 

Spesialisasi tinggi; didukung oleh 

ketersediaan lahan luas dan bahan pakan 

lokal. 

Sungai 

Kunjang 
30 132 1,5 

Spesialisasi sedang; dekat dengan pasar 

lokal dan infrastruktur distribusi. 

Samarinda 

Ulu 
20 132 1,1 

Spesialisasi sedang; potensi untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Samarinda 

Seberang 
10 132 0,8 

Tidak spesialis; akses pasar terbatas dan 

populasi kecil. 

Samarinda 

Ilir 
10 132 0,7 

Tidak spesialis; keterbatasan lahan dan 

fokus ekonomi perkotaan. 

Loa Janan 

Ilir 
7 132 0,6 

Tidak spesialis; minim aktivitas 

peternakan babi. 

Loa Bakung 6 132 0,7 
Tidak spesialis; aktivitas peternakan 

terbatas pada skala kecil. 

Palaran 35 132 1,7 

Spesialisasi tinggi; didukung oleh 

populasi ternak yang signifikan dan 

lahan memadai. 

Sambutan 7 132 0,7 
Tidak spesialis; keterbatasan 

infrastruktur dan pasar. 

Samarinda 

Kota 
2 132 0,4 

Tidak spesialis; dominasi aktivitas non-

peternakan. 

Sumber : Analisi Data Primer Penelitian (2024) 

Hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa Kecamatan Samarinda 

Utara dan Palaran memiliki spesialisasi tinggi dalam sektor peternakan babi, dengan nilai LQ 

masing-masing sebesar 1,8 dan 1,7. Kecamatan Samarinda Utara didukung oleh ketersediaan 

lahan yang luas dan populasi ternak babi yang signifikan, sementara Kecamatan Palaran 

memiliki akses ke bahan pakan lokal dari hasil samping pertanian serta lokasi yang strategis 

untuk pengembangan peternakan skala besar. Keunggulan ini mendukung temuan Astuti et al. 

(2021), yang menyatakan bahwa wilayah dengan daya dukung lahan yang tinggi memiliki 

peluang besar untuk pengembangan sektor peternakan berbasis sumber daya lokal. 

Kecamatan Sungai Kunjang memiliki nilai LQ sebesar 1,5, menandakan spesialisasi 

sedang dalam sektor ini. Lokasi yang strategis dan kedekatan dengan pasar lokal menjadi 

keunggulan utama wilayah ini. Dengan penguatan infrastruktur transportasi dan distribusi, 

kontribusi Sungai Kunjang terhadap sektor peternakan babi dapat meningkat secara signifikan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Firmansyah et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 

akses pasar yang baik dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok peternakan. 

Kecamatan Samarinda Ulu menunjukkan nilai LQ sebesar 1,1, yang menunjukkan 

potensi untuk pengembangan lebih lanjut, meskipun kontribusinya saat ini masih berada di 

bawah kecamatan dengan spesialisasi tinggi. Dengan optimalisasi skala produksi dan 

diversifikasi produk, wilayah ini dapat menjadi salah satu sentra produksi baru. Sebaliknya, 

kecamatan seperti Samarinda Seberang, Samarinda Ilir, dan Loa Janan Ilir memiliki nilai LQ 

< 1, yang mengindikasikan bahwa wilayah ini tidak memiliki spesialisasi dalam sektor 

peternakan babi. Sebagaimana dinyatakan oleh Rahmawati dan Haryanto (2020), wilayah 

dengan spesialisasi rendah lebih sesuai untuk berfokus pada aktivitas pendukung, seperti 

distribusi dan pengolahan hasil ternak, yang tetap memberikan kontribusi pada rantai nilai 

sektor peternakan. 

Untuk Samarinda Utara dan Palaran, penguatan infrastruktur peternakan menjadi 

prioritas utama, termasuk pembangunan sistem kesehatan ternak yang lebih baik, pengelolaan 

limbah yang efisien, dan akses distribusi yang terintegrasi. Hal ini mendukung penelitian oleh 

Subandi et al. (2021), yang menunjukkan bahwa wilayah dengan spesialisasi tinggi dapat 

mencapai produktivitas maksimal melalui penguatan infrastruktur dan teknologi. 

Kecamatan Sungai Kunjang dan Samarinda Ulu, dengan spesialisasi sedang, dapat 

diarahkan untuk diversifikasi produk berbasis daging babi, seperti sosis, dendeng, atau produk 

olahan lainnya. Strategi ini dapat meningkatkan nilai tambah produk dan memperluas pangsa 

pasar, sebagaimana disarankan oleh Maulana et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

diversifikasi produk merupakan kunci keberhasilan dalam mengembangkan sektor peternakan 

di wilayah dengan potensi sedang. 

Untuk kecamatan non-spesialis seperti Samarinda Ilir dan Loa Janan Ilir, aktivitas 

pendukung seperti distribusi dan pengolahan hasil ternak dapat menjadi fokus utama. Dengan 

berkontribusi pada rantai pasok, wilayah ini tetap dapat mendukung perkembangan sektor 

peternakan babi di Samarinda secara keseluruhan. Strategi ini relevan dengan temuan oleh 

Yulianto et al. (2021), yang menunjukkan bahwa kolaborasi antar wilayah dapat meningkatkan 

efisiensi dan daya saing sektor peternakan. 
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Analsis SWOT 

Tabel 3. Matriks SWOT 

Faktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Faktor Eksternal   

Peluang (O) Strategi SO Strategi WO 

 1. Memanfaatkan bahan pakan lokal 

seperti limbah pertanian untuk 

menekan biaya. 

1. Mengadopsi teknologi modern dalam 

pengelolaan pakan dan kesehatan 

ternak. 

 2. Meningkatkan skala usaha untuk 

memenuhi permintaan pasar lokal 

dan regional. 

2.Menggunakan subsidi pemerintah 

untuk mempercepat modernisasi 

peternakan. 

Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT 

 1. Mitigasi risiko wabah penyakit 

melalui pengawasan ketat dan 

penerapan standar kesehatan 

ternak. 

1. Diversifikasi produk berbasis daging 

babi, seperti produk olahan siap saji. 

 2. Efisiensi pengelolaan limbah 

untuk menjaga keberlanjutan 

usaha. 

2.Mengurangi ketergantungan pada 

bahan baku impor melalui 

pemanfaatan sumber daya lokal. 

Sumber : Analisi Data Primer Penelitian (2024) 

Hasil analisis SWOT mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keberlanjutan dan pengembangan bisnis peternakan babi di Kota Samarinda. 

Dari faktor internal, kekuatan utama adalah ketersediaan bahan pakan lokal seperti limbah 

pertanian (kulit jagung, sekam padi) dan hasil samping industri (bungkil kelapa, limbah 

kedelai), yang dapat menurunkan biaya produksi hingga 30%. Pemanfaatan bahan pakan lokal 

ini mendukung efisiensi produksi dan mengurangi ketergantungan pada pakan impor, 

sebagaimana dinyatakan oleh Maulana et al. (2022), bahwa bahan pakan lokal dapat 

meningkatkan daya saing usaha kecil dan menengah. Namun, kelemahan signifikan yang 

dihadapi adalah tingginya biaya pakan komersial, yang mencapai 70% dari total biaya 

produksi, serta rendahnya adopsi teknologi modern dalam manajemen ternak dan pengelolaan 

pakan. Subandi et al. (2021) menekankan bahwa penerapan teknologi modern sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan. 

Dari sisi eksternal, peluang yang dapat dimanfaatkan adalah meningkatnya permintaan 

pasar terhadap daging babi, baik di tingkat lokal maupun regional, serta kebijakan pemerintah 

yang mendukung, seperti subsidi pakan dan pelatihan teknologi bagi peternak. Firmansyah dan 

Putri (2020) menunjukkan bahwa dukungan kebijakan pemerintah merupakan salah satu faktor 

utama dalam mempercepat pengembangan sektor peternakan. Namun, ancaman yang 

signifikan adalah risiko wabah penyakit seperti African Swine Fever (ASF), yang dapat 

mengurangi populasi ternak secara drastis, serta fluktuasi harga bahan baku pakan yang 

memengaruhi stabilitas usaha. Yulianto et al. (2021) menyatakan bahwa risiko penyakit dan 
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ketidakstabilan harga bahan baku merupakan tantangan utama dalam menjaga keberlanjutan 

sektor peternakan. 

Strategi yang dirumuskan berdasarkan analisis ini mencakup kombinasi antara 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

melibatkan pemanfaatan maksimal bahan pakan lokal untuk menekan biaya dan meningkatkan 

efisiensi produksi. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) mencakup adopsi teknologi 

modern melalui pelatihan dan subsidi pemerintah untuk mengatasi kelemahan dalam 

manajemen peternakan. Strategi ST (Strengths-Threats) berfokus pada mitigasi risiko wabah 

melalui pengawasan ketat dan penerapan standar kesehatan ternak. Sementara itu, Strategi WT 

(Weaknesses-Threats) menekankan diversifikasi produk berbasis daging babi untuk 

mengurangi risiko pasar tunggal dan memperluas pangsa pasar. Dengan penerapan strategi 

yang terintegrasi, bisnis peternakan babi di Samarinda memiliki potensi untuk berkembang 

secara berkelanjutan dan berkontribusi pada perekonomian lokal. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa skala produksi (X2) dan dukungan 

kebijakan (X3) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan peternak (Y). 

Koefisien regresi untuk skala produksi adalah 0,65 (p<0,001), yang mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan unit skala produksi memberikan dampak peningkatan sebesar 65% terhadap 

pendapatan peternak. Dukungan kebijakan juga memberikan pengaruh positif dengan koefisien 

sebesar 0,30 (p=0,012), menandakan bahwa kebijakan yang mendukung, seperti subsidi pakan 

dan pelatihan teknologi, dapat meningkatkan pendapatan peternak. Sebaliknya, biaya pakan 

(X1) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan dengan koefisien -0,45 

(p=0,001), menunjukkan bahwa kenaikan biaya pakan sebesar 1 unit dapat menurunkan 

pendapatan peternak sebesar 45%. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Wang et al. 

(2021), yang menyatakan bahwa fluktuasi harga bahan pakan merupakan tantangan utama 

dalam menjaga profitabilitas sektor peternakan. 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien (β) p-value 

Konstanta 3.500.000 0,000 

Biaya Pakan (X1) -0,45 0,001 

Skala Produksi (X2) 0,65 0,000 

Dukungan Kebijakan (X3) 0,30 0,012 

Sumber : Analisi Data Primer Penelitian (2024) 
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Tingginya pengaruh skala produksi terhadap pendapatan mengindikasikan bahwa 

peternak dengan kapasitas produksi yang lebih besar memiliki peluang untuk menekan biaya 

tetap, sehingga meningkatkan efisiensi. Hal ini mendukung temuan Maulana et al. (2022), yang 

menunjukkan bahwa skala usaha berbanding lurus dengan efisiensi ekonomi dalam sektor 

peternakan. Selain itu, dukungan kebijakan seperti program pelatihan dan subsidi bahan pakan 

dapat membantu peternak mengoptimalkan skala produksi dan adopsi teknologi, yang selaras 

dengan penelitian oleh Firmansyah dan Putri (2020). Sebaliknya, pengaruh negatif biaya pakan 

terhadap pendapatan mencerminkan tantangan yang signifikan, terutama karena biaya pakan 

menyumbang hingga 70% dari total biaya produksi. Efisiensi dalam pengelolaan pakan lokal 

dapat menjadi solusi utama untuk mengurangi beban biaya, sebagaimana diusulkan oleh 

Subandi et al. (2021). 

Hasil ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan bisnis 

peternakan, dengan memprioritaskan efisiensi skala produksi, optimalisasi kebijakan 

pemerintah, dan inovasi dalam manajemen pakan. Kombinasi ketiga faktor ini dapat 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor peternakan babi di Samarinda. 

 

Strategi Pengembangan Peternakan Babi di Kota Samarinda 

Pengembangan peternakan babi di Kota Samarinda membutuhkan pendekatan strategis 

yang holistik untuk menjawab tantangan sekaligus memanfaatkan peluang yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis, lima strategi utama yang diusulkan meliputi diversifikasi produk, 

peningkatan teknologi, penguatan kebijakan pemerintah, pengembangan infrastruktur, serta 

pengelolaan risiko dan keberlanjutan lingkungan. Implementasi strategi ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan daya saing sektor peternakan lokal, tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi perekonomian daerah dan keberlanjutan lingkungan. 

 

Diversifikasi Produk 

Diversifikasi produk menjadi langkah strategis utama untuk meningkatkan nilai tambah 

hasil peternakan babi dan memperluas pasar. Produk olahan seperti sosis, dendeng, abon, 

hingga produk siap saji dapat memberikan stabilitas pendapatan bagi peternak, terutama saat 

fluktuasi permintaan pasar terjadi. Menurut Susanti et al. (2022), diversifikasi produk berbasis 

peternakan memberikan peluang untuk memasuki segmen pasar baru dan memperkuat daya 

saing di pasar lokal maupun regional. Selain itu, pengembangan produk olahan memungkinkan 

peternak untuk mengatasi keterbatasan akses pasar dengan menawarkan produk bernilai tinggi. 
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Dalam konteks Kota Samarinda, program pelatihan dan penyediaan alat pengolahan sederhana 

dapat menjadi langkah awal untuk mendorong diversifikasi produk oleh peternak. 

 

Peningkatan Teknologi 

Peningkatan teknologi menjadi salah satu faktor utama dalam mendukung efisiensi dan 

keberlanjutan sektor peternakan. Teknologi modern, seperti sistem pemberian pakan otomatis, 

monitoring kesehatan ternak berbasis digital, serta pengelolaan limbah melalui biofermentasi, 

dapat memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi produksi. Pratama et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi modern dalam sistem peternakan meningkatkan 

produktivitas hingga 30% dibandingkan metode konvensional. Selain itu, teknologi bioenergi 

yang memanfaatkan limbah peternakan untuk menghasilkan biogas tidak hanya mengurangi 

dampak lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi tambahan bagi peternak. 

Namun, adopsi teknologi ini membutuhkan dukungan berupa pelatihan dan akses pembiayaan 

yang mudah, yang dapat difasilitasi oleh pemerintah daerah. 

 

Penguatan Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti subsidi bahan pakan lokal, bantuan 

modal usaha, serta pelatihan teknologi, memainkan peran penting dalam pengembangan sektor 

peternakan. Menurut Riyadi et al. (2020), subsidi pemerintah yang tepat sasaran dapat 

meningkatkan skala produksi peternak kecil hingga 40%. Di Kota Samarinda, kebijakan yang 

mendorong penggunaan bahan pakan lokal dari limbah pertanian dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi tingginya biaya pakan komersial, yang mencapai 70% dari total biaya produksi. 

Selain itu, insentif pajak dan program kredit usaha mikro dapat memberikan dorongan bagi 

peternak untuk meningkatkan kapasitas produksi mereka. Kolaborasi antara pemerintah, 

akademisi, dan sektor swasta juga penting dalam mendukung inovasi dan peningkatan 

keterampilan peternak. 

 

Pengembangan Infrastruktur 

Infrastruktur distribusi yang efisien sangat penting untuk meningkatkan akses pasar 

hasil peternakan. Di Kota Samarinda, kurangnya fasilitas penyimpanan dingin (cold storage) 

dan keterbatasan akses transportasi ke daerah sentra peternakan menjadi hambatan utama 

dalam memperluas jangkauan pasar. Yuliani et al. (2021) menekankan bahwa pengembangan 

infrastruktur distribusi dapat menurunkan biaya logistik hingga 20%, sehingga meningkatkan 

daya saing produk. Oleh karena itu, pembangunan fasilitas pendukung, seperti cold storage 
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dan akses jalan, harus menjadi prioritas pemerintah daerah. Selain itu, digitalisasi dalam sistem 

distribusi dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pemasaran 

hasil peternakan. 

 

Pengelolaan Risiko dan Keberlanjutan Lingkungan 

Risiko wabah penyakit, seperti African Swine Fever (ASF), dan fluktuasi harga bahan 

baku pakan menjadi tantangan utama yang memengaruhi keberlanjutan usaha peternakan babi. 

Sistem pengawasan kesehatan ternak berbasis teknologi dan penerapan standar biosekuriti 

dapat mengurangi risiko penyebaran penyakit. Nugraha et al. (2022) menyatakan bahwa 

biosekuriti yang ketat mampu mengurangi insiden penyakit hingga 50%, yang secara signifikan 

meningkatkan stabilitas populasi ternak. Selain itu, pengelolaan limbah berbasis bioenergi 

tidak hanya membantu mengurangi dampak lingkungan tetapi juga memberikan nilai tambah 

ekonomi melalui produksi biogas. Dengan demikian, pendekatan berbasis keberlanjutan harus 

menjadi bagian integral dari strategi pengembangan sektor peternakan babi di Samarinda. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bisnis peternakan babi di Samarinda memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan, terutama di kecamatan Samarinda Utara dan Palaran yang 

memiliki tingkat spesialisasi tinggi berdasarkan analisis Location Quotient (LQ). Faktor-faktor 

utama yang berkontribusi terhadap pendapatan peternak adalah skala produksi dan dukungan 

kebijakan, sementara tingginya biaya pakan menjadi hambatan yang signifikan. Diversifikasi 

produk berbasis daging babi, seperti sosis dan dendeng, serta penguatan infrastruktur distribusi 

dan adopsi teknologi modern, merupakan langkah strategis yang direkomendasikan untuk 

meningkatkan daya saing sektor ini. 

Saran untuk pengembangan lebih lanjut mencakup penguatan peran pemerintah dalam 

menyediakan subsidi pakan lokal dan program pelatihan teknologi. Penting pula untuk 

meningkatkan kolaborasi antara peternak, pemerintah, dan sektor swasta untuk menciptakan 

rantai pasok yang efisien. Dari segi akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

penerapan analisis SWOT dan LQ untuk perencanaan strategis berbasis wilayah. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah yang terbatas pada Kota Samarinda. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup wilayah lain di Kalimantan Timur guna 

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang potensi pengembangan peternakan babi di 

tingkat regional. 
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